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Menggali Potensi Pasar di Ameri

MERIKA Latin meru-
pakan kawasan yang
‘2 memiliki potensi besar

sebagai pasar nontradisional
bagi Indonesia. Kawasan terse-
but memiliki potensi sumber
daya alam sangat kaya, antara
lain sebagai produsen utama
hasil pertanian dan peternakan
seperti kacang kedelai yang
mencakup hampir 50% pro-

duksi dinta, daging sapi yang

mencakup hampir sepertiga
produksi global. dan sepertiga
persediaan air tawar dunia dan
lahan potensial untuk perta-
nian. Kawasan ini juga peng-
hasil utama mineral dan bahan
bakar hayati (biofirel) dunia.
Amerika Latin merupakan
salah satu kawasan dengan per-

tumbuhan kelas menengah .
(middle income class) yang

cukup signifikan. Populasi ke-
las menengah tumbuh sebesar
11% periode 2001-2011, yaitu
dari sekitar 16% dari total po-
pulasi di kawasan pada tahun
2001 menjadi 27% pada tahun
2011 (Pew Center, 2015). Saat
ini total penduduk Amerika
Latin yang terdiri atas 33 ne-
gara di kawasan Amerika Te-
ngah, Amerika Selatan, dan Ka-
ribia, diperkirakan telah men-
capai lebih dari 634 juta, di
mana 60% di antaranya ter-
konsentrasi di 3 negara, yaitu
Brasil, Meksiko, dan Kolombia.
Selain total GDP kawasanini
‘mencapai lebih dari USD 5,3
triliun (2015), juga terdapat
tiga perekonomian yang masuk
ke dalam kelompok 20 negara
maju (G-20), yaitu Brasil, Mek-
siko, dan Argentina,

_ 'Pada tahun 2016, kawasan
Amerika Latin menghadapi pe-
lemiahan pertumbuhan ekono-

mi yang ditandai dengan 2 kali
kontraksi GDP antara 0,5%
hingga 1,5%. Hal tersebut dipi-
cu oleh turunnya hargd komao- "
ditas dan kondisi ekonomi do-
mestik di beberapa negara be-
sar pada kawasan tersebut. Na-

. mun, pertumbuhan ekonomi di

kawasan Amerika Latin dipre-
diksi akan mulai membaik pa-
da tahun 2017 dan diperkira-
kan akan mencapai 2,6% pada
tahun 2019 (World Bank,
2017).

Dilihat dari kepentingan eko-
nomi dan statistik, Amerika La-
tin dapat menjadi pangsa pasar
produk ekspor Indonesia cukup
potensial. Namun, nilai perda-
gangan Indonesia dengan ne-
gara-negara Amerika Latin saat
ini belum mencerminkan besar-
nya potensi yang ada sehingga
Indonesia perlu lebih mengop-
timalkan kerja sama ekonomi
dengan Amerika Latin.

Berbagai upaya telah dilaku-
kan untuk meningkatkan nilai
perdagangan dan investasi In-
donesia dan Amerika Latin. Di
tingkat regional, kerja sama

ekonomi Indonesia ‘dengan

Amerika Latin dilakukan mela-
lui forum ASEAN-Mercosur,.
ASEAN-Andean Group, dan

‘Forum of East Asia - Latin

America Cooperatin (FEALAC).

Pada tahun 2016, nilai per-
dagangan Indonesia dengan
Amerika Latin mengalami de-
fisit sebesar’ 1,26 miiliar dolar

AS. Secara bilateral, sumber
defisit perdagangan terbesar
adalah dengan Brasil, Argenti-

Tna Paraguay, dan Honduras
Namun, terlepas dari kondis
‘tersebut, nilai ekspor terbesar
Indonesia di kawasan Amerika
Latin adalah dengan Brazil,
Meksiko, dan Argentina, Se-
mentara, surplus perdagangan
terbesar adalah dengan Mek-

Rrgenting

siko, Peru, Cile, Kolombia, dan
Haiti.

Sebagai upaya untuk me-
maksimalkan perluasan pasar
di Amerika Latin, perlu diiden-
tifikasi berbagai strategi yang
efektif. Beberapa strategi utama
di bidang perdagangan aritara
lain adalah dengan meman-
faatkan hub bagi-arus masuk

- produk ekspor Indonesia ke ne-

gara-negara di kawasan Ameri-

ka Latin, menyediakan fasilitas
bagi pengusaha antara kedua
negara melalui instansi terkait

di Indonesia maupun perwa- -

kilan RI di negara target dan
mendorong penyelesaian pe-
rundingan kerja sama perda-
gangan bebas, ~

Saat ini Indonesia tengah
melakukan perundingan kerja
jasa sama Comprehensive Eco-

“momie Partnetship Agreement -
++(CEPA) dengan Cile, Perundin-...

gan tersebut telah dimulai sejak
2014 dan sempal mengalami
stagnasi. Perundingan kemudi-
an dilanjutkan kembali pada

‘tahun 2016. Indonesia dan Pe-

ru juga telah menyelesaikan

-.:' Chulle:Alas Kakl, Tekshi
danﬂlbc'k.!l Teksl

Joint feasibility studies untuk
Preferentidl Trade Agreement
(PTA). Perundingan kerja sama
perdagangan tersebut perlu
segera diselesaikan dan diim-
plementasikan untuk memban-
tumeningkatkan kinerja per-
ekonomian Indonesia.

Strategi utama lainnya yang
juga dapat dilakukan adalah
dengan memfokuskan kerja

ka Latin

sama perdagangan pada ko-
moditas yang diperlukan oleh
negara mitra. Berdasarkan data
World Bank, terdapat beberapa
produk potensial Indonesia di
kawasan Amerika Latin, antara
lain tekstil, alas kaki, dan oto-

. motif. Pemasaran produk-pro-

duk potensial tersebut perlu di-
dorong dan masih dapat di-
maksimalkan guna meningkat-

“kan kinerja*perdagangan In-
~sdonesia di kawasan tersebut.

Untuk mengoptimalkan ker-
ja sama ekonomi dengan ne-
gara di kawasan Amerika Latin,
khususnya untuk menembus
emerging economies di kawas-
an tersebut, diperlukan pula
sinergi kebijakan ataupun pro-
gram terpadu lintas- sektoral
yang melibatkan stakeholders

_diplomasi ekonomi. Selain itu,

‘pelaku usaha ‘juga ‘perlu di-
dorong untuk mernjajali pasar.
mitra potensial di Amerika La-
tin serta’ memperkuat upaya
market and economic intelli-

“gence perwakilan RI di luar

negeri dalam upaya penetrasi
ke pasar non-tradisional terse-
but. :

. Melihat besarnya potensi di
kawasan Amerika Latin, lang-
kah yang sistematis dan ter-
ukur perlu segera dilakukan

. dengan pendekatan yang dise-

suaikan dengan situasi dan
kondisi di kawasan Amerika
Latin. Untuk saat ini, kerja sa-
ma perdagangan dipandang
paling feasible mengingat In-
donesia dan negara-negara
Amerika Latin sama-sama me-
miliki ketertarikan meningkat-
kan kerja'sama ekoriomi guna
mendorong pertumbuhan eko-
nomi domestik masing-masing
negara.*** ;



